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1. PROFIL PERUSAHAAN




SEJARAH SINGKAT MORATELINDO

= Decision to expand
to FTTX Corporate

= 3 In'l link of market
Jakarta-Bangka- = Award of West
Bintan-Batam- package Palapa Ring
Singapore

(Submarine) T
= Launch
“Oxygen” to
retail Market

(FTTH)

= Establishment of
Nusantara Data
Center (6 NDC)

m 1stint’l link of Jakarta-
Singapore
(Submarine) = “Oxygen” was
introduced to

market

m Establishment of

Moratel Int’l Pte.Ltd.
= Award of East

u Metro-e package Palapa
developmen Ring
tin 21 cities

m Started Operation
as ISP & calling card
provider

= Was granted Facility
Based Operations license
in Singapore

= 2" |nt’l link of Batam-

infrastructure Dumai-Malacca

provider (Java (Submarine — 2009)

Backbone) = Sumatera backbone

F(()i:ir:ﬁ)th _m 6019,66 7.620,28 9.680,90 | 14.139,85 18.913,74 | 28.534,51 *

*Data per Mei 2017
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DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI
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2. KEGIATAN & STRATEGI USAHA PERUSAHAAN




KEGIATAN USAHA

Telco

¢ |International Backbone
e Domestic Backbone
¢ BTS backhaul

Wholesale

e International Private Leased Circuit (IPLC), IP Transit
e Domestic Leased Circuit (DLC), inter & inner city
¢ Data Center

Enterprise

¢ |[nternet - Link
e Data Center
¢ Cloud Services

Retail

¢ |Internet

e Telephony
e Cable TV
o Wifi




NETWORK EXPANSION PLAN
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Total Backbone (Km) 9,908 18,703 21,953 23,667 23,667 23,667 23,667
Submarine (Km) 3,186 9,536 11,318 12,118 12,118 12,118 12,118
Inland (Km) 6,722 9,167 10,635 11,549 11,549 11,549 11,549

Metro E (Km) 7,558 9,831 12,501 13,000 13,500 14,000 14,500

| FTTH (Km) 1,447 1,484 4,484 11,984 23,984 23,984 23.984
Total (km) 18,913 30,018 38,938 48,651 61,151 61,651 62,151
Capacity (G) 1,110 1,710 11,210 13,700 18,900 18,900 18,900
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STRATEGIC DIRECTION

®  Broadband Ecosystem and the scheme of Device Network Applications (DNA)

®  To give description on Moratelindo’s current position in the ecosystem, as well as the targeted strategic direction

INTERNET - OTT - GAME PLAY - CCTV SURVIELANCE - IP PBX
PAY TV - STB - TRAFFIC MANAGEMENT SYSTEM - WEB APPLICATION

OoTT
PC - LAPTOP - SMARTPHONE - TABLET
SMART TV - IP TELEPHONY - EDC - ROUTER
SERVICES
$9 99900 99 9990
° DATA CENTER
ACCESS

FTTH-FTTB - FTTC
"HFG WNO - WIFL INFRASTRUCTURE

BACKBONE

SNL:
i &
MPLS - DWDM - SDH - EoSDH
GIGABIT ETHERNET - FIBER OPTIC
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3. KINERJA PERUSAHAAN




KINERJA KEUANGAN

Total Aset (IDR miliar)

2,577

Total Liabilitas (IDR miliar) Total Ekuitas (IDR miliar)
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KINERJA KEUANGAN

Pendapatan Usaha (IDR miliar)

1,128
64 43%
I I 516
2015 2016 31-May-16  31-May-17

Laba Usaha (IDR miliar)

390,90%
73
22

2015 2016 31-May-16  31-May-17

Laba Kotor (IDR miliar)

59,09%

242

2015 2016 31-May-16  31-May-17

Laba Bersih (IDR miliar)

55
21\‘
10
] ’
2015 2016 31-May-16  31-May-17

\/] oratelindo

brosdband company




RASIO KEUANGAN

Margin Profitabilitas (%)

41%

35% 349 36%

21%
15%
11% 11%
9%
3%
1% 1%
[

Margin Laba Kotor Margin Laba Usaha Margin Laba Bersih
W 2015 2016 31-Mei-16 31-Mei-17
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4. PROYEK PALAPA RING




PROYEK PALAPA RING

Proyek Palapa Ring mengembangkan jaringan telekomunikasi ke seluruh Kabupaten di Indonesia
dengan menggunakan Sistem Komunikasi Kabel Laut (SKKL) & Sistem Komunikasi Serat Optik
(SKSO)

Proyek ini adalah proyek nasional sistem komunikasi tulangpunggung nasional sebagai bagian dari
RPJMN 2015 - 2019 (Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015 — 2019)

: Perseroan merupakan

: pemenang Proyek Palapa

: Paket Ring Barat dengan

: kepemilikan 98,9% pada PT
: Palapa Ring Barat sebagai
i : Badan Usaha Pelaksana

o """ 1 (BUP) Paket Barat dan

: sekaligus pemenang Proyek
: Palapa Ring Paket Timur

: dengan kepemilikan 70%

: pada PT Palapa Timur

: Telematika sebagai BUP

- Paket Timur

PALAPA RING

o°




PROYEK PALAPA RING

Badan Usaha Pelaksana memperoleh pembayaran tetap selama 15 tahun yang disebut skema

“Availability Payment (AP)”, dimana menurun setiap 5 tahun. Skema AP ini dijamin oleh Penjamin
Infrastruktur Indonesia (PII).

Cap /

3

C

AP Paket Barat
Rp228 Miliar/ thn

/

/ AP Paket Barat
; Rp304 Miliar/ thn

AP Paket Barat
Rp165 Miliar/ thn

AP Paket Timur
Rp1,4 Triliun/ thn

5 tahun

2018 2020 2022 2024 2026 2028 2030 2032

AP Paket Timur |
Rp421 Miliar/ thn

AP Paket Timur Rp1
Triliun/ thn

- == Flat AP Declining AP
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PROYEK PALAPA RING

SINDIKASI PALAPA RING PAKET TI
Rp 4.004.000.000.000,-
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5. PERTIMBANGAN INVESTASI




PERTIMBANGAN INVESTASI

Merupakan Perusahaan non-operator independen
terbesar di Indonesia yang menyediakan jaringan
backbone serat optik dan saat ini telah menjadi
penyelenggara jaringan serat optik dengan jumlah kabel
terpanjang kedua di Indonesia

Dengan memiliki jaringan backbone yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia, termasuk di lokasi padat
penduduk seperti Jawa dan Sumatera. Hal ini
mempermudah Perseroan melakukan penetrasi ke pasar
korporasi dan retail yang cepat, efisien dan efektif dengan
harga yang kompetitif
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